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ABSTRAK

Waluya, Aditiya Kurnia. 2021. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Berdasarkan Motivasi Belajar Pada Materi Aritmetika Sosial Peserta
Didik Kelas VII SMP ITCI Penajam Paser Utara. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Drs. H. Zainal Abidin, M. Pd.,
Ph.D; Pembimbing Il: Tri Candra Wulandari, M.Pd.

Kata-kata kunci: Kemampuan komunikasi Matematis, Motivasi Belajar

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dimiliki oleh setiap
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika
dapat tercapai dengan baik apabila peserta didik memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik pula. Kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya motivasi belajar. Oleh
sebab itu, dalam pembelajaran matematika motivasi belajar perlu diperhatikan.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu:(1) untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang memiliki motivasi belajarrendah pada
materi aritmetika sosial peserta didik kelas VII SMP ITCI Penajam Paser Utara;
(2) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
memiliki motivasi belajar sedang pada materi aritmetika sosial peserta didik kelas
VIl SMP ITCI Penajam Paser Utara; (3) untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi pada
materi aritmetika sosial peserta didik kelas VIl SMP ITCI Penajam Paser Utara.

Penelitian dilaksanakan di SMP ITCI Penajam Paser Utara JI. Mahoni
No.33, Maridan, Kec. Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan
Timur 76146. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, tes, dan wawancara. Subjek penelitian dipilih
berdasarkan tingkat motivasi belajar yang diketahui melalui hasil angket yang
sebelumnya telah diisi. Ada enam subjek yang akan diteliti terdiri dari dua orang
dengan motivasi belajar rendah, dua orang dengan motivasi belajar sedang, dan
dua orang dengan motivasi belajar tinggi. Adapun teknis analisis data dilakukan
melalui 3 tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Selanjutnya, tahap keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
triangulasi teknik, dimana peneliti akan membandingkan hasil angket, tes
kemampuan komunikasi matematis, dan wawancara terhadap sumber yang sama.
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta hasil analisis
data tentang kemampuan komunikasi matematis berdasarkan motivasi belajar
pada peserta didik kelas VII SMP ITCI Penajam Paser Utara, dapat disimpulkan
bahwa: (1) peserta didik dengan kategori motivasi belajar tinggi memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik. Karena memenuhi tiga indikator
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kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan masalah sehari-hari dalam
bahasa model matematika, mengembangkan pemahaman dasar matematika
termasuk aturan-aturan definisi matematika, menggunakan kemampuan membaca,
menyimak, dan mengamati untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide
matematika; (2) peserta didik dengan kategori motivasi belajar sedang memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang kurang baik. Peserta didik yang motivasi
belajarnya sedang hanya dapat memenuhi salah satu dari 3 indikator yaitu
menyatakan masalah sehari-hari dalam bahasa model matematika,
mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan-aturan definisi
matematika, menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati
untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika, akan tetapi ada
satu subjek yang memiliki tingkat kemampuan komunikasi matematis yang cukup
baik karena memenuhi dua dari 3 indikator kemampuan komunikasi matematis
peserta didik; (3) peserta didik dengan kategori motivasi belajar rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis kurang baik. Karena hanya memenuhi satu
indikator dari tiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
memahami masalah. Ada pula yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang tidak baik, karena tidak memenuhi 3 indikator kemampuan komunikasi
matematis.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh
suatu bangsa. Salah satu aspek yang dapat memajukan suatu bangsa adalah dari
bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses pematangan pengetahuan,
keterampilan dan kebiasaan dari seseorang yang diturunkan dari generasi ke
generasi dengan cara pengajaran, maupun dengan penelitian. Pendidikan bukan
hanya ada di bangku sekolah formal akan tetapi pendidikan Kita juga bisa dapat
secara non formal. Menurut Faiz (dalam Fathani, 2017: 19), melalui pendidikan
seseorang dapat memanusiakan manusia dengan pengetahuan dan wawasan yang
didapat dalam pendidikan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada
peserta didik mulai tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan Perguruan Tinggi (PT). Menurut
Reys, dkk (dalam Rahmah, 2013: 3), matematika adalah telaahan mengenai pola
dan hubungan suatu pola pikir, seni, bahasa dan suatu alat. Melalui matematika
kita dapat menguasai beberapa aspek dalam kehidupan sehari-hari, baik dari segi

sosial, seni dan alam sekitar kita.
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Tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan National
Council od Teacher Mathematics (NCTM) (dalam Kusumawardani, 2018: 589),
menetapkan bahwa ada lima standar kemampuan yang harus melekat dalam
individu peserta didik, yaitu problem solving (pemecahan masalah), reasoning
and proof (penalaran dan pembuktian), connection (koneksi), communication
(komunikasi), dan representation (representasi). Dalam pembelajaran matematika
kelima elemen tersebut harus dimiliki oleh peserta didik. Komunikasi menjadi
salah satu hal yang harus melekat dalam diri seorang peserta didik.

Komunikasi penting dilakukan dalam pembelajaran matematika.
Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta
didik karena dalam komunikasi matematis peserta didik dapat mengungkapkan
ide dan gagasan matematika secara tertulis dan lisan. Menurut Lestari &
Yudhanegara (2018:83), menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan kemampuan dalam menyampaikan suatu ide atau gagasan matematis
secara lisan maupun tulisan serta kemampuan dalam memahami dan menerima
suatu gagasan atau ide mtematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan
evaluatif untuk mempertajam pemahaman peserta didik. Sedangkan menurut
Hodiyanto (2017, 11) kemampuan komunikasi matematis adalah bagaimana cara
peserta didik menyampaikan ide atau gagasan matematik baik secara lisan
maupun tulisan. Maka dari itu, agar penyampaian suatu ide atau gagasan
matematis peserta didik harus mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Berdasarkan

pengertian yang disampaikan oleh beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
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kemampuan komunikasi matematis merupakan cara peserta didik dalam
menyampaikan gagasan ataupun ide matematika dalam menyelesaikan persoalan
baik secara lisan maupun tertulis.

Hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Wulan
selaku pendidik mata pelajaran matematika kelas V11 SMP ITCI Penajam Paser
Utara menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis belum sepenuhnya
dimiliki oleh peserta didik, yaitu hanya 35% peserta didik yang tuntas. Pendapat
tersebut juga diperkuat dengan rendahnya hasil ulangan harian peserta didik.
Menurut Nursyahbany, dkk (2017: 99) rendahnya kemampuan komunikasi
matematis ini dapat disebebabkan oleh beberapa faktor yaitu: peserta didik kurang
mampu dalam menghubungkan suatu gambar, diagram kedalam ide matematik,
dan juga karena antusias dalam diri peserta didik untuk menerima pelajaran
matematika yang masih rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu faktor
antusias dalam menerima pelajaran matematika. Hal ini erat kaitannya dengan
motivasi belajar peserta didik. Suatu proses pembelajaran tidak dapat berjalan
lancar tanpa adanya motivasi belajar dari diri peserta didik, hal ini dapat terjadi
karena kurangnya dorongan dalam diri maupun dari luar atau semangat diri untuk
melaksanakan suatu kegiatan belajar. Menurut Hafida (2020: 3), motivasi belajar
peserta didik mulai menurun dikarenakan adanya pandemic covid-19 yang
menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar.

Menurut Richardo (2017: 192), motivasi belajar merupakan kekuatan yang
ada dalam diri peserta didik untuk mau dan bersungguh sungguh dalam proses

pembelajaran berlangsung dan ingin mendapatkan hasil yang maksimal. Menurut
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Lestari & Yudhanegara (2018:83), motivasi belajar adalah sebuah daya, dorongan
atau sebuah kekuatan, baik yang datang dari dalam diri sendiri maupun yang
mendukung dari luar dari peserta didik untuk belajar. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
suatu keinginan dan kemauan dari dalam diri secara ikhlas untuk melakukan suatu
aktivitas belajar dan berkeinginan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam
proses pembelajaran dengan tanpa adanya paksaan dari semua pihak.

Keinginan untuk belajar sangatlah penting untuk dimiliki oleh seorang
peserta didik, karena jika tidak adanya kemauan dan niat untuk belajar dari dalam
diri seorang peserta didik maka pelajaran yang diberi oleh pendidik tidak akan
dapat maksimal diterima oleh peserta didik. Permasalahan yang ada pada saat ini
motivasi belajar peserta didik menurun karena adanya pembelajaran daring
dengan tidak adanya pertemuan tatap muka secara langsung mengakibatkan
peserta didik menjadi enggan untuk menerima pelajaran secara maksimal. Hal ini
dikuatkan oleh salah satu peserta didik kelas VII SMP ITCI Penajam Paser Utara
yaitu Alfian Kurnia Rahman yang mengatakan bahwa dalam belajar online
membuatnya menjadi malas untuk menerima pelajaran karena menggunakan
aplikasi whatsapp group dan google classroom saja. Hal ini menunjukkan bahwa
berkurangnya minat belajar dari peserta didik.

Salah satu materi pelajaran matematika pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang fokus pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
adalah aritmetika sosial. Pada materi ini, mencari permasalahan yang ada dalam

kehidupan sehari-hari mulai dari menghitung untung, rugi, diskon dll. Materi
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tersebut menuntut peserta didik melakukan generalisasi, yang merupakan bentuk
kegiatan komunikasi matematis. Jika motivasi belajar yang dimiliki peserta didik
meningkat, maka akan berdampak pada meningkatnya kemampuan komunikasi
matematis yang akan berkembang dengan baik, tentu tidak akan ditemukan
masalah-masalah atau hambatan-hambatan yang berarti ketika menyelesaikan
permasalahan terkait dengan aritmetika sosial.

Motivasi belajar sangat memberikan kontribusi besar dalam suatu
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Artinya, akan ada hubungan
positif atau hubungan saling mempengaruhi antara motivasi belajar dan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Oleh karena itu sangat
diperlukannya penelitian untuk mendeskripsikan lebih dalam bagaimana
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan motivasi belajar pada materi
aritmetika sosial. Maka dari itu maka peneliti ingin mengambil judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta
Didik pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP ITCI Penajam Paser

Utara”

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian, fokus penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki
motivasi belajar tinggi pada materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP ITCI

Penajam Paser Utara?



2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki
motivasi belajar sedang pada materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP ITCI

Penajam Paser Utara?

REPOSITORY

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang memiliki

University of Islam Malang

motivasi belajar rendah pada materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP ITCI

Penajam Paser Utara

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi pada materi Aritmetika Sosial kelas VII SMP
ITCI Penajam Paser Utara.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
memiliki motivasi belajar sedang pada materi Aritmetika Sosial kelas VI
SMP ITCI Penajam Paser Utara.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
memiliki motivasi belajar rendah pada materi Aritmetika Sosial kelas V1I

SMP ITCI Penajam Paser Utara.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah ditentukan dan yang akan dicapai,

maka dalam penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan atau kemanfaatan dalam

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




bidang pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kegunaan teoritis
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Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif serta
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kegunaan dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik.
2. Kegunaan Secara Praktis

Peneliti berharap dalam artikel ini dapat memberikan dampak positif dan

bermanfaat bagi lembaga pendidikan, guru, dan peserta didik.

a. Guru
Diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan atau pemikiran dalam peningkatkan motivasi belajar peserta
didik agar kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh peserta
didik dapat meningkat.

b. Peserta didik
Sebagai bekal dalam keilmuan, dan kemampuan komunikasi matematis
serta motivasi belajar yang dimiliki dapat meningkat.

c. Sekolah
Dapat sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik agar bisa
menghasilkan peserta didik yang kompeten dibidang matematika

khususnya kemampuan komunikasi matematis. Serta dapat meningkatkan
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kualitas peserta didik dan guru yang dapat bersaing di perkembangan
zaman yang semakin canggih.

d. Peneliti
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Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
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kemampuan komunikasi matematis yang didasarkan pada motivasi belajar

yang ada dalam individu peserta didik.

1.5 Penegasan Istilah
Pada penegasan istilah dimaksudkan agar mendapatkan pengertian yang sama
tentang segala istilah yang digunakan dalam penelitian ini dan tidak akan
menimbulkan suatu interpretasi yang berbeda dari berbagai pandangan seseorang
yang membaca. Adapun Istilah-istilah yang penting dan perlu diberi penegasan
dalam penelitian ini yaitu.
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan pada suatu kejadian (pembelajaran) untuk
mengetahui suatu keadaan sesungguhnya yang berkaitan dengan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.
2.  Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis merupakan cara seorang peserta didik
dalam menyampaikan gagasan ataupun ide matematika dalam menyelesaikan
persoalan baik secara lisan maupun tertulis. Indikator kemampuan
komunikasi matematis pada penelitian ini yaitu.

a. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bahasa model matematika.
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b. Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk aturan-aturan
definisi matematika.

c. Menghubungkan benda nyata atau gambar ke dalam matematika

Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah suatu keinginan dan kemauan dari dalam diri secara

ikhlas untuk melakukan suatu aktivitas belajar dan berkeinginan untuk

mendapatkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran dengan tanpa

adanya paksaan dari semua pihak. Analisis motivasi belajar yaitu berdasarkan

klasifikasi tingkat motivasi peserta didik yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Indikator motivasi belajar pada penelitian ini yaitu.

a. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar.

b. Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang diberikan.

c. Tekun menghadapi tugas.

d. Ulet menghadapi kesulitan.

e. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Aritmetika Sosial

Aritmetika sosial adalah cabang ilmu dalam matematika yang mempelajari

mengenai kehidupan sehari-hari seperti menghitung harga beli, harga jual,

keuntungan, kerugian, bruto, tara, diskon, dll. Materi Aritmetika Sosial adalah

materi pada semester genap di SMP kelas VII.
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5.1 Simpulan
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Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan juga tujuan dalam penelitian ini, serta
hasil analisis data yang didapat oleh peneliti tentang kemampuan komunikasi
matematis peserta didik berdasarkan motivasi belajar peserta didik pada materi
aritmetika sosial kelas VIl SMP ITCI Penajam Paser Utara, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Secara umum, kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi, mampu memenuhi 3 indikator yaitu menyatakan
masalah sehari-hari dalam bahasa model matematika, mengembangkan
pemahaman dasar matematika termasuk aturan-aturan definisi matematika,
menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan mengamati untuk
menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika. Subjek ke-1 (CNM)
dan subjek ke-2 (FAG) yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat dikatakan
sangat baik. Hal ini disebabkan oleh terpenuhinya tiga indikator kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Dengan kata lain subjek CNM dan
subjek FAG memenuhi 3 indikator menyatakan masalah sehari-hari dalam
bahasa model matematika, mengembangkan pemahaman dasar matematika

termasuk aturan-aturan definisi matematika, menggunakan kemampuan
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membaca, menyimak, dan mengamati untuk menginterpretasi dan
mengevaluasi suatu ide matematika.

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik subjek ke-3 (APR) dan

REPOSITORY

subjek ke-4 (MNA) yang memiliki motivasi belajar sedang memiliki hasil yang
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berbeda. Subjek APR tidak memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi
matematis pada tes soal kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Akan tetapi subjek ke-4 (MNA) memiliki hasil tes kemampuan komunikasi
matematis yang baik, hal ini dapat terjadi karena subjek MNA memenuhi 2
indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu menyatakan masalah
sehari-hari dalam bahasa model matematika, mengembangkan pemahaman
dasar matematika termasuk aturan-aturan definisi matematika. Maka dari itu,
subjek MNA dapat dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis
sedang. Subjek APR dapat menjelaskan secara lisan pekerjaan pada indikator
nomor 2 yaitu mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk
aturan-aturan definisi matematika.

3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik subjek ke-5 (CGS) dan
subjek ke-6 (APK) yang memiliki motivasi belajar rendah dapat dikatakan
kurang baik. Hal ini disebabkan oleh hanya terpenuhinya satu indikator
kemampuan komunikasi matematis oleh subjek CGS dan subjek APK tidak

dapat memenuhi satupun kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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5.2 Saran
Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut.

1. Bagi pendidik, pendidik diharapkan selalu berinovasi mengenai media

REPOSITORY

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik ditengah kondisi pandemic
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yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring. Hal ini dapat
mengakibatkan motivasi belajar peserta didik dapat meningkat, hal tersebut
membuat kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat meningkat
pula.

2. Bagi peserta didik, diharapkan untuk peserta didik dapat bersungguh-sungguh
dalam belajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar
kemampuan komunuikasi matematis peserta didik dapat lebih berkembang
lebih baik lagi.

3. Bagi peneliti, disarankan untuk melaksanakan penelitian lanjutan mengenai
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari motivasi belajar peserta didik

di tingkatan atau jenjang pendidikan yang berbeda.

ak Cipta Milik UNISMA
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